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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian pada bab ini dapat disimpulan sebagai 

berikut: 

1. Film “Cinderella”  versi live action tahun 2015 dengan film versi animasi 

tahun 1950 berhasil menghadirkan kostum dan  tata rias dengan melakukan 

mix up pada  setting tempat di Perancis pada abad ke 19 sekitar tahun 1937 

pada masa Ratu Victoria menjabat di Inggris dengan menggunakan gaya 

Victorian seperti pada kostum Cinderella, Ibu Tiri, Anastasia, Drizella, dan 

Pangeran. Kostum dan tata rias juga tidak hanya menggunakan abad ke 19 

dengan melakukan mix up dari periode-periode sebelumnya.  

2. Kostum dan tata rias sesuai dengan 3 dimensi tokoh-tokoh pada kedua film 

pada tokoh Cinderella, Ibu Tiri, Anastasia, Drizella, dan Pangeran meliputi 

dimensi fisiologis dengan menggambarkan kondisi fisik tokoh seperti 

kesederhanaan, kemewahan, kecantikan, kegagahan, kerapihan, kewibawaan, 

dan daya tarik tokoh. Dimensi sosiologis menunjukan kelas sosial ekonomi, 

kehidupan keluarga, kewarganegaraan, dan hobi pada tokoh. Dimensi 

psikologis menggambarkan perasaan sesuai warna pada kostum dan tata rias 

meliputi kepribadian, tempramen, cara tokoh menyikapi kehidupan seperti, 

kebaikan, keberanian, ketulusan, emosi, dan visi masing-masing tokoh pada 

kedua film tersebut. Kostum dan tata rias cara fashion bertolak pada tren 

setiap periode dalam berkomunikasi dan budaya, sebagai perlindungan, 

kesopanan, penyembunyian, daya tarik, ekspresi individualistik, nilai sosial 

atau status sosial, nilai ekonomi atau status ekonomi, dan pemaknaan internal 

maupun eksternal masing-masing tokoh.  kostum dan tata rias yang 

mencerminkan 3 dimensi tokoh sesuai dengan tahun pembuatannya. Pada 

tahun 2015 tokoh-tokoh diperkuat dengan detail ornamen dan asesoris yang 

digunakan untuk mendukung masing-masing tokoh. Sedangkan pada tahun 
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1950 dengan teknologi yang  sangat sederhana pada saat itu kostum dan tata 

rias juga mencerminkan 3 dimensi tokoh. 

 

3. Persamaan dan perbedaan kostum  dan  tata rias  sudah sesuai dalam 

membangun 3 dimensi tokoh-tokoh diperoleh hasil dengan melihat dari 

jawaban dari kesimpulan pertama, kedua dan keempat. 

 

4. Alasan terjadinya persamaan Film “Cinderella”  versi tahun 2015 dengan film 

versi animasi tahun 1950 menggunakan  setting tempat di Perancis pada abad 

ke 19 sekitar tahun 1937 pada masa Ratu Victoria menjabat di Inggris dengan 

menggunakan gaya Victorian seperti pada kostum Cinderella, Ibu Tiri, 

Anastasia, Drizella, dan Pangeran. Kostum juga tidak hanya menggunakan 

abad  ke 19 dengan melakukan mix up dari periode-periode sebelumnya. 

Perbedaan terletak pada sifat medianya yang digunakan berbeda. Film animasi 

Cinderella pada tahun 1950 merupakan film traditional animation atau 

animasi dua dimensi masih menggunakan peralatan sederhana, dan media 

yang simple maka sangat sulit dalam menampilkan detail kostum.  Pada film 

“Cinderella” 2015 dibuat sebuah film dengan tokoh film yang nyata 

diperankan oleh manusia dalam bentuk film live action, maka akan sangat 

mudah menampilkan detail kostum.  

 

B. Saran 

Kostum dan tata rias menjadi sangat penting dalam membangun 3 dimensi 

tokoh  karena keberadaannya paling jelas tampilan luar, sehingga kostum dan tata 

rias masih sangat jarang ditemukan dalam penelitian untuk dikaji dan dipelajari 

secara akademis. Berdasarkan hal tersebut dapat mengkaji kostum dan tata rias 

sebagai sebagai representasi melalui tren pada setiap periode. Saran kepada 

Program studi Televisi dan Film  untuk membuka kelas khusus kostum dan tata 

rias dan memperbanyak buku sebagai bahan pembelajaran lebih terkait pada film 

untuk menambah potensi dan minat mahasiswa tentang kostum dan tata rias. 
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